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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN 
EFIKASI DIRI TERHADAP STRES MENGHADAPI MUTASI 

PADA KARYAWAN PT. HINDOLI

Vina Vira Febrisa1, M. Zainal Fikri2, dan Ayu Purnamasari3

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
keluarga dan efikasi diri terhadap stres menghadapi mutasi pada karyawan PT. 
Hindoli. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dan efikasi diri terhadap stres menghadapi mutasi pada karyawan PT. 
Hindoli.

Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Hindoli yang akan 
menghadapi mutasi, telah bekerja di PT. Hindoli selama minimal tiga tahun, 
berkeluarga, dan bekerja di kantor PT. Hindoli. Metode pengumpulan data adalah 
skala stres, dukungan keluarga, dan efikasi diri. Hasil penelitian ini diuji dengan 
regresi sederhana untuk hipotesis satu dan dua, dan regresi ganda untuk hipotesis 
tiga.

Hasil hipotesis menunjukkan ada hubungan yang negatif dan signifikan 
antara dukungan keluarga dan stres dengan nilai R = -0,308 dengan signifikansi 
0,000, terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara efikasi diri dan stres 
dengan nilai R = -0,469 dengan signifikansi 0,000, serta terdapat hubungan yang 
signifikan antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan stres menghadapi 
mutasi pada Karyawan PT. Hindoli dengan R = 0,549 dengan signifikansi 0,000, 
kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel dukungan keluarga dan 
efikasi diri terhadap stres adalah 30,1%.

Kata Kunci: Stres, Dukungan Keluarga, Efikasi Diri

‘Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND SELF 

EFFICACY WITH TRANSFER OF EMPLOYMENT STRESS 

ON PT. HINDOLI EMPLOYEES

Vina Vira Febrisa1, M. Zainal Fikri2, dan Ayu Purnamasari3

ABSTRACT

This study aims to delermine the relationship between family support and 
self efficacy with transfer of employment stress on PT. Hindoli employees. The 
hypothesis for this study w as that there was a relationship between family support 
and self efficacy with transfer of employment stress on employees of PT. Hindoli.

The subjects of this research were employees of PT. Hindoli who will 
face transfer of employment. Data collection method used in this research were 
stress, family support, and self efficacy scale. The results of this study were tested 
with simple regression for hypotheses one and two, and mulitple regression for 
hypothesis three.

The result of hypothesis shows that there was a negative and significant 
relationship between family support and stress with R value = -0,308 with the 
significance of 0.000, there was a negative and significant relationship between 
self efficacy and stress with R value = -0,469 with the significance of 0.000, and 
there was significant relationship between family support and self efficacy with 
transfer of employment stress on the Employees of PT. Hindoli with R = 0.549 
and significance of 0.000, the contribution or simultaneous contribution of family 
support and self efficacy to stress is 30,1%.

Keywords : Family Support, Self Efficacy, Transfer of Employment Stress

‘Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
2,3Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of 
Sriwijaya
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak kecil, semua orang memikirkan tentang apa yang ingin 

dilakukan dengan hidupnya, baik secara profesional ataupun personal. Dalam 

bentuk yang paling sederhana, tujuan personal umumnya meliputi keinginan 

untuk mendapatkan penghasilan, menemukan cinta dan kebahagiaan, 

menafkahi keluarga, dan merasa aman secara finansial dan emosional. Satu 

kesamaan dari pencapaian tujuan-tujuan personal dan profesional adalah 

menciptakan suatu keadaan dimana seseorang dapat menikmati aktivitas- 

aktivitasnya, merasa bangga terhadap dirinya, dan mengembangkan serta 

mempertahankan tindakan-tindakan yang sesuai dengan dirinya dan tumbuh 

sebagai seorang individu yang berhasil.

Keberhasilan merupakan sebuah tujuan personal yang penting bagi 

individu dalam karir dan pekeijaan. Karir didefinisikan sebagai sebuah 

pencarian dalam jalur pekeijaan tertentu dengan berbagai rangkaian peran 

atau posisi, dimana seseorang dilatih untuk menggunakan bakatnya, 

menghasilkan uang, dan memberikan sebuah kontribusi. Sebuah karir benar- 

benar merupakan proses yang dijalani seumur hidup, melibatkan serangkaian 

aktivitas kerja dan waktu luang, pengembangan karir dan partisipasi dalam 

pekeijaan (Stevenson, 2007).

Pekeijaan memiliki peranan penting bagi kehidupan individu maupun 

masyarakat. Memiliki pekeijaan bisa memenuhi kebutuhan dasar, aktivitas

1
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yang berhubungan dengan uang dan keuntungan lainnya, serta adanya sebuah 

tujuan. Pekeijaan tidak hanya memungkinkan individu untuk mendapatkan 

hal-hal tersebut, tetapi juga seringkah menjadi hal yang menjelaskan jati 

dirinya dalam masyarakat. Maka tidak heran jika kebanyakan orang berusaha 

mendapatkan posisi atau pekeijaan yang terbaik bagi mereka.

Seorang individu harus menyadari bahwa dunia pekeijaan terkadang 

dipenuhi dengan emosi yang tinggi, strategi-strategi, tindakan dan respon 

yang terkalkulasi, serta tekad untuk mengalahkan rekan keija pesaing untuk 

dapatkan pengakuan dan kemajuan. Kebanyakan pekeija menginginkan 

untuk menjadi seorang pemimpin dan kenaikan jabatan (Stevenson, 2007). 

Terkadang untuk mendapatkan suatu jabatan, atau untuk mempertahankan 

jabatan yang dimiliki, karyawan harus menghadapi suatu perubahan 

posisi/j abatan/tempat/pekeijaan yang dilakukan baik secara horizontal 

maupun vertikal (promosi) di dalam suatu organisasi yang disebut sebagai 

mutasi (Hasibuan, 2012).

Mutasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas keija 

karyawan dalam melaksanakan pekeijaannya, juga sebagai bentuk dari 

pengembangan terhadap pegawai yang merupakan penjelmaan/perwujudan 

dari dinamika organisasi yang dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

mencapai tujuan organisasi (Rundengan, Pio, Pangkey, 2014).

Mutasi dapat mengganggu kehidupan sehari-hari, hubungan 

interpersonal dan kebiasaan keija karyawan (Hasibuan, 2012). Misalnya, 

karyawan harus menemukan fasilitas perumahan, tempat belanja, tempat

men
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pelayanan kesehatan, dan tempat rekreasi baru dimana mereka harus berada

Karyawan juga harus belajar

dan prosedur keija baru, mereka juga

jauh dari keluarga dan teman-temannya, 

seperangkat norma

gembangkan hubungan interpersonal dengan manajer dan rekan-rekan 

baru mereka (McNuIty, Pember, 2014).

harus

men

memiliki beban untukKetika menghadapi mutasi, karyawan merasa 

menjadi sama produktifnya di tempat kerja yang baru, karena karyawan 

tersebut masih memiliki jenis pekerjaan lamanya (Rundengan, Pio, Pangkey, 

2014). Meskipun begitu, karyawan mungkin memiliki informasi yang lebih

sedikit tentang produk, jasa, proses, atau kepada siapa karyawan harus 

bertanggung jawab di lokasi baru pekerjaannya. Sedikitnya informasi yang 

diterima menyebabkan karyawan mulai menduga-duga, sehingga 

menimbulkan ketegangan dalam dirinya yang dirasakan sebagai perasaan 

menekan karyawan (Munandar, 2001).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Senior Human Resource and

General Affairs Manager PT. Hindoli pada tanggal 28 Maret 2017, mutasi

karyawan adalah hal yang sangat sering terjadi di PT. Hindoli. PT. Hindoli

adalah bagian dari business unit Cargill Tropical Palm (CTP), merupakan

sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit. PT. 

Hindoli merupakan investasi pertama CTP dalam bidang kelapa sawit yang 

terletak di provinsi Sumatera Selatan, kemudian pada tahun 2005 CTP 

mengakuisisi PT. Harapan Sawit Lestari dan PT. Indo Sawit Kekal di
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Kalimantan Barat. Pada tahun 2015, CTP mengakuisisi PT. Poliplant Group

di Kalimantan Barat.

Adanya perluasan perusahaan dan pembukaan pabrik serta 

perkebunan baru menyebabkan banyak karyawan yang telah lama bekerja di 

PT. Hindoli yang berlokasi di Jalan Raya Palembang-Jambi, Desa Teluk 

Kemang, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, dimutasi ke 

lokasi-lokasi lainnya. Mutasi dapat dilakukan antar kabupaten atau antar 

provinsi, seperti ke Kalimantan, Jakarta, dan lain-lain.

Mutasi akan membuat karyawan menghadapi perubahan secara 

geografis, mengharuskan karyawan dan keluarganya untuk pindah, 

meninggalkan lingkungan sosial yang lama, serta mencari tempat tinggal 

baru. Bagi karyawan yang memiliki pasangan yang juga bekerja maka perlu 

penyesuaian atau pasangannya juga harus ikut ke lokasi yang baru, mencari 

sekolah baru untuk anak-anak, dan lain-lain. Perubahan-perubahan besar yang 

disebabkan oleh perpindahan ini juga dapat meningkatkan stres dan berbagai 

kesulitan lainnya (Kaymaz, 2010). Pembangkit stres dalam pekerjaan juga 

memiliki peranan yang sangat besar terhadap berkurangnya kinerja dari 

seorang karyawan (Munandar, 2001).

Menurut Robbins & Judge (2013), stres adalah suatu kondisi dinamis 

dimana seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber 

daya terkait apa yang dihasratkan oleh individu itu, sehingga hasilnya 

dipandang tidak pasti dan penting. Stres dimulai dengan suatu persepsi 

terhadap beberapa informasi yang ditangkap oleh satu atau kelima indera
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manusia. Begitu otak manusia menerima informasi, hampir secara bersamaan 

akan muncul respons emosional, yang biasanya diekspresikan dalam bentuk 

marah atau takut. Apabila dibiarkan, emosi tersebut akan menimbulkan 

letih, sikap menutup diri, dan kemungkinan depresi (Robbins, Judge,

rasa

rasa

2013).

Secara jangka panjang, berada dibawah tekanan pekeijaan akan 

mengakibatkan keletihan fisik dan mental, yang akhirnya mengakibatkan 

kejenuhan dikalangan pekerja. Keadaan seperti ini perlu dihindari untuk 

mengurangi timbulnya masalah dan konflik yang lebih serius akibat stres 

kerja. Stres pada karyawan dapat menurunkan prestasi individu dan 

organisasi yang bersangkutan. Selanjutnya, masalah-masalah yang berkaitan 

dengan stres akan timbul, seperti bolos bekerja, kecewa, burnout, penurunan 

semangat keija, dan sebagainya. Dalam konteks lebih jauh ini semua tentunya 

akan membawa suasana kerja yang tidak nyaman pada organisasi perusahaan. 

Artinya bisa saja terjadi penurunan produktivitas karena para karyawan 

mengalami stres (Dessler, 2009).

Pada tanggal 28 maret 2017 peneliti melakukan survei pada 20 orang 

karyawan PT. Hindoli dari berbagai departemen. Dari survei tersebut, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa karyawan merasa takut dan tegang karena 

memikirkan akan menghadapi mutasi. Hasil survei ini juga didukung oleh 

wawancara kepada beberapa orang karyawan, yang juga menunjukkan bahwa 

Hindoli menyebabkan ketegangan pada karyawannya.mutasi di PT.
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di mutasi dalam suatuKetika mendengar ada karyawan yang 

departemen, karyawan mengatakan tidak dapat fokus pada pekeijaannya 

memikirkan akan pindah ke lokasi baru yang jaraknyakarena terus menerus 

jauh dari lokasi keija mereka saat ini. Karyawan juga memikirkan bagaimana 

sulitnya proses pindah dengan keluarga mereka, karena mereka harus 

memindahkan anaknya ke sekolah yang baru pula. Sedangkan, di lokasi- 

lokasi tersebut belum ada fasilitas pendidikan yang baik. Lokasi yang jauh

dari kota juga menjadi salah satu faktor yang membuat karyawan merasa 

tegang ketika akan pindah ke lokasi tersebut, karena karyawan sudah terbiasa 

tinggal di Kecamatan Sungai Lilin yang cukup dekat dengan Kota 

Palembang.

Melalui mutasi karyawan bisa mendapatkan suatu peluang untuk

bekerja di lokasi yang baru, tetapi karyawan juga dituntut untuk

menyesuaikan diri dengan cepat dan menunjukkan kinerja yang baik (Dessler,

2009). Karyawan merasa cemas akan kemampuannya untuk melaksanakan 

tugas seperti yang dilakukan di tempat bekeija sebelumnya. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada beberapa orang kaiyawan pada tanggal 3 April 2017, 

ketika ditanyai tentang mutasi, mereka juga menjelaskan bahwa merasa tidak 

sanggup untuk belajar dari awal lagi ketika memulai keija di lokasi yang 

baru, merasa sudah nyaman di tempat tinggal mereka yang sekarang, serta 

takut tidak dapat menemukan sekolah yang baik untuk anaknya. Hal ini 

merupakan salah satu penyebab karyawan merasa stres ketika menghadapi 

mutasi.



ke sekolah baru. Sehingga tidak dapat dipungkiri, dukungan dan pasangan 

penting dalam pengambilan keputusan dan mempengaruhi

kesediaan karyawan untuk dimutasi (McNulty, Pember, 2014).

Selain itu karyawan juga harus memikirkan apakah keluarganya 

akan ikut pindah atau harus berpisah dari keluarganya apabila tidak 

memungkinkan untuk ikut ke lokasi yang baru. Kondisi ini juga dapat 

menyebabkan stres pada karyawan. Sebagaimana survei yang telah dilakukan 

oleh Armour dan Schramm (Robbins & Judge, 2013) memaparkan bahwa 

karyawan mengeluh tentang stres karena mencoba untuk menyeimbangkan 

pekeijaan dan kewajiban mereka terhadap keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Benefit and Compensation 

Supervisor HRD PT. Hindoli, diperoleh data bahwa selain karyawan yang 

keluarganya tinggal di Sungai Lilin, ada banyak keluarga karyawan yang 

tinggal di Palembang, kebanyakan diantaranya karena anak yang bersekolah 

di Palembang. Jika karyawan harus pindah ke lokasi yang lebih jauh lagi, 

maka kesempatan untuk berkumpul dengan keluarga menjadi semakin 

berkurang. Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisian angket survei 

pada tanggal 28 Maret 2017, hampir seluruh karyawan menyatakan bahwa 

keluarga mereka akan merasa keberatan apabila harus dimutasi.

Selain dukungan dari keluarga, stres menghadapi mutasi juga 

berhubungan dengan efikasi diri karyawan. Penelitian oleh Grau (Vaezi & 

Fail ah, 2011) menemukan bahwa efikasi diri dapat mengurangi stres yang 

berhubungan dengan pekeijaan. Menurut Bandura (2009), efikasi diri adalah

memegang peran
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penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan 

perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu yang dipengaruhi oleh 

kejadian-kejadian dalam kehidupan mereka.

Efikasi diri dibangun dengan cara menganalisa kemampuan- 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melaksanakan sebuah tugas 

dengan sukses. Jika persepsi tersebut memperkirakan keberhasilan terhadap 

suatu tugas, maka tingkat efikasi diri orang tersebut tinggi. Efikasi diri juga 

menentukan dimana, kapan dan seberapa banyak kemampuan yang 

dibutuhkan untuk digunakan dalam mencapai kesuksesan (Pajares, 2005).

Menurut Barlow (2010), efikasi diri yang dirasakan oleh individu 

dapat mempengaruhi pencapaian dan kinerja yang nantinya akan memberikan 

pengaruh timbal balik pada penilaian tentang efikasi diri yang dimiliki. 

Conner (2015) mengatakan bahwa reaksi-reaksi stres mempengaruhi efikasi 

diri seseorang, reaksi negatif dari stres dapat diasosiasikan dengan kinerja 

yang buruk dan pengurangan efikasi diri.

Peneliti juga mewawancarai beberapa orang karyawan setelah 

pengisian kuesioner survei pada tanggal 28 Maret 2017. Karyawan bercerita 

tentang ketakutan dan kekhawatiran dalam menghadapi mutasi. Beberapa 

karyawan menyatakan merasa tidak siap untuk dimutasi ke lokasi baru. Tidak 

hanya harus menjalani proses pindah yang merepotkan, karyawan juga harus 

mempersiapkan diri untuk bekerja di lingkungan baru dan tidak jarang 

memerlukan beberapa skill yang harus dipelajari kembali sehingga karya 

merasa harus memulai dari awal lagi.

wan



i

diri, dan dukungan keluarga.

Berdasarkan fenomena diatas mengenai dukungan keluarga dan 

efikasi diri pada stres menghadapi mutasi, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap Hubungan Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri Terhadap 

Stres Menghadapi Mutasi pada Karyawan PT. Hindoli.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah dukungan keluarga berhubungan dengan stres menghadapi 

mutasi?

2. Apakah efikasi diri berhubungan dengan stres menghadapi mutasi?

3. Apakah dukungan keluarga dan efikasi diri berhubungan dengan stres 

menghadapi mutasi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hubungan antara dukungan keluarga dengan stres menghadapi mutasi.

2. Hubungan antara efikasi diri dengan stres menghadapi mutasi.

3. Hubungan antara dukungan keluarga dan efikasi diri dengan stres

menghadapi mutasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan pembaca dalam ilmu 

psikologi, khususnya dalam psikologi industri, klinis, dan sosial tentang 

hubungan dukungan keluarga dan efikasi diri terhadap stres menghadapi 

mutasi.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Adapun manfaat penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai 

bahan masukan untuk pengambilan kebijakan dalam hal pelaksanaan 

mutasi karyawan, seperti perpanjangan jangka waktu yang diberikan 

untuk kaiyawan selama proses mutasi, pemberian pelatihan-pelatihan 

sebagai persiapan sebelum dimutasi, dan bantuan dalam mencari 

fasilitas-fasilitas seperti sekolah untuk anak karyawan.

b. Bagi Karyawan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan dan

keluarga dalam menyampaikan permasalahan dan apa yang dialami 

oleh keluarga dan karyawan selama mutasi kepada perusahaan.

penelitian ini diharapkan dapat 

dipertimbangkan dan membantu karyawan yang menghadapi mutasi, 

dan membantu keluarga untuk memberikan dukungan selama proses 

transisi agar memudahkan dalam menjalani mutasi.

Dengan masukan dari
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E. Keaslian Penelitian

Hubungan Dukungan Keluarga dan Eftkasi Diri 

terhadap Stres Menghadapi Mutasi pada Karyawan PT. Hindoli adalah asli oleh 

peneliti. Sedangkan penelitian-penelitian lainnya yang serupa dengan penelitian 

adalah Hubungan Antara Sel/ Efficacy Dengan Kecemasan 

Menghadapi Mutasi Pada Aparat Kepolisian yang dilakukan oleh Nesri Hariati 

pada tahun 2010. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif, yang

Penelitian tentang

ini antara lain

Bani

menghasilkan kesimpulan berupa sumbangan efektif self efficacy dengan

sebesar 39,6%. Sisanya sebesar 60,4%kecemasan menghadapi mutasi 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya rasa bersalah, rasa 

rendah diri, dan kegagalan yang bertubi-tubi (Bani, 2010). Perbedaan penelitian

ini dengan skripsi peneliti adalah pada subjek penelitian serta adanya variabel 

Dukungan Keluarga dan Stres.

Penelitian yang dilakukan oleh Ageng Pramuditha dengan judul 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tingkat

AJchir Menghadapi Skripsi Di Stikes Aisyiyah Yogyakarta yang dilaksanakan

pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode Descriptive Correlative

(non eksperimen) dengan pendekatan waktu Cross Sectional. Hasil penelitian ini,

dengan taraf kesalahan 5 % (0,05) didapatkan nilai t = 0,391 dan p = 0,009 (<

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga 

dengan tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir menghadapi skripsi di 

STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta (Pramuditha, 2013). Perbedaan penelitian ini
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dengan skripsi oleh peneliti adalah tidak ada variabel efikasi diri pada penelitian 

oleh Ageng Pramuditha dan subjek penelitian berbeda.

Kugbey, Boadi, dan Atefoe melakukan sebuah penelitian berjudul The

the Levels of Depression, Anxiely and StressInfiuence of Social Support on 

arnong Students in Ghana pada tahun 2015 menggunakan metode kuantitatif.

Hasil dari analisis menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi, independent 

dan MANOVA menunjukkan bahwa 57% dari responden melaporkan 

depresi ringan sampai sangat parah, 84% memiliki kecemasan ringan sampai 

sangat parah sementara 49% melaporkan stres ringan hingga sangat parah. 

Tingkat depresi secara signifikan diprediksi oleh dukungan dari teman-teman dan 

orang lain yang signifikan, tingkat kecemasan diprediksi oleh bentuk dukungan 

sosial sementara tingkat stres yang dialami siswa secara signifikan diprediksi oleh 

dukungan sosial dari keluarga. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

perbedaan jenis kelamin memberi perbedaan yang signifikan pada tingkat depresi, 

kecemasan dan stres (Kugbey, Boadi, Atefoe, 2015). Perbedaan penelitian ini 

dengan skripsi oleh peneliti adalah adanya variabel dukungan keluarga dan efikasi 

diri serta perbedaan subjek.

Tesis oleh Christine L. Pearson dari East Tennessee State University 

yang berjudul The Role of Self - Efficacy, Family Support, Family Affeclion, and 

Family Conflict on Adolescent Academic Performance pada tahun 2009, diujikan 

pada 686 siswa kelas enam dan tujuh. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan 

keluarga yang tinggi dan konflik dalam keluarga yang rendah memprediksi 

prestasi akademik yang tinggi. Meskipun konflik keluarga yang tinggi dan

t-test
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dukungan keluarga yang rendah memprediksikan prestasi akademik yang sedikit 

lebih tinggi dibandingkan keluarga dengan konflik rendah dan dukungan keluarga 

yang rendah, tetap terlihat bahwa kombinasi tersebut sangat berbeda dengan 

dukungan keluarga yang rendah dan konflik keluarga yang tinggi (Pearson, 2009). 

Perbedaan penelitian oleh Christine L. Pearson dengan skripsi oleh peneliti adalah

tidak adanya variabel stres dan perbedaan pada subjek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian tentang

Hubungan Dukungan Keluarga dan Efikasi Diri terhadap Stres Menghadapi

Mutasi pada Karyawan PT. Hindoli belum pernah dilakukan sebelumnya dan 

keasliannya dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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